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ABSTRACT 

The unsignalled triple intersection at Sukabumi - Cisaat Road and Cibaraja Road 

often experiences traffic problems. At these intersections, traffic conflicts often occur 

due to the irregular intersection of traffic flows and are located in commercial areas 

(hospitals, shops and trade). There are no curbs and sidewalks on the road area, so 

the road and road area directly adjacent to the hospital building and shops are often 

used as parking spaces. Then, the activity of getting on and off passengers from 

public transport that stops, pedestrians who often cross the road, as well as activities 

beside the road such as transporting goods, irregular crossing of people can cause 

traffic problems. In addition, the road capacity at the intersection still accommodates 

but the volume of vehicles is approaching the capacity of the intersection, causing 

queues and delays on each arm of the intersection. Based on the description of the 

problems above, research was conducted to analyse the performance of the 

intersection and find alternative solutions to overcome these problems. The data 

collection method used in this study is a direct survey method to the field which 

includes a survey of geometric conditions, a survey of intersection traffic volume and 

a survey of intersection environmental conditions. For data analysis, this research 

uses the Indonesian road capacity guidelines (PKJI) 2023 method on Intersection 

Capacity and APILL Intersection Capacity. The results obtained in the calculation of 

the intersection capacity performance based on the degree saturation value of 0.922, 

the DJ value exceeds the value recommended by PKJI 2023 for intersection capacity 

(unsignalled intersection) which is ≤ 0.85. Therefore, it is necessary to analyse 

alternative planning or solutions to solve problems and reduce traffic conflicts that 

occur at the intersection. Some alternative solutions carried out in this study are 

expanding the dimensions of the road or the size of the road body and the 

development of an unsignalled intersection into a signalised intersection. 

Comparison of intersection performance from the application of alternative I and 

alternative II, namely alternative I is more effective because the intersection 

performance increases and the degree of saturation (DJ) value does not exceed 0.85 

so that planning is acceptable. 

Keywords : Intersection, intersection capacity, traffic signal intersection capacity, 

degree saturation, PKJI 2023 
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ABSTRAK 

Simpang tiga tak bersinyal pada Jalan Sukabumi – Cisaat dan Jalan Cibaraja sering 

mengalami permasalahan lalu lintas. Pada persimpangan tersebut, sering terjadi 

konflik lalu lintas yang disebabkan oleh perpotongan arus lalu lintas yang tidak 

teratur serta terletak pada kawasan komersial (rumah sakit, pertokoan dan 

perdagangan). Pada area jalan tersebut tidak terdapat badan jalan serta trotoar 

sehingga ruas jalan dan area jalan yang berbatasan langsung dengan gedung rumah 

sakit dan pertokoan sering digunakan sebagai tempat parkir. Kemudian, aktivitas naik 

turun penumpang dari angkutan umum yang berhenti, pejalan kaki yang sering 

melintas di ruas jalan, serta aktifitas disamping jalan seperti pengangkutan barang, 

penyebrangan orang yang tidak teratur dapat menimbulkan pemasalahan lalu lintas. 

Selain itu, kapasitas jalan pada simpang masih menampung tetapi volume kendaraan 

sudah mendekati kapasitas simpang sehingga menyebabkan terjadinya antrian dan 

tundaan pada setiap lengan persimpangan. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, 

maka dilakukan penelitian untuk menganalisis kinerja simpang dan mencari solusi 

alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode pengumpulan data yang di 

gunakan dalam penelitian ini yakni metode survei secara langsung ke lapangan yang 

meliputi survei kondisi geometrik, survei volume lalu lintas simpang dan survei 

kondisi lingkungan simpang. Untuk analisis data, pada penelitian ini menggunakan 

metode pedoman kapasitas jalan Indonesia (PKJI) Tahun 2023 tentang kapasitas 

simpang dan kapasitas simpang APILL. Hasil penelitian yang didapatkan pada 

perhitungan kinerja kapasitas simpang berdasarkan nilai derajat kejenuhan sebesar 

0,922 maka nilai DJ melebihi nilai yang disarankan oleh PKJI 2023 untuk kapasitas 

simpang (simpang tak bersinyal) yaitu ≤ 0,85. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis 

perencanaan atau solusi alternatif untuk memecahkan permasalahan dan mengurangi 

konflik lalu lintas yang terjadi pada simpang. Beberapa solusi alternatif yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu memperluas dimensi jalan atau ukuran badan jalan 

serta pengembangan dari simpang tak bersinyal menjadi simpang bersinyal. 

Perbandingan kinerja simpang dari hasil penerapan alternatif I dan alternatif II yakni 

alternatif I lebih efektif karena kinerja simpang meningkat dan nilai derajat 

kejenuhuhan (DJ) tidak melebihi 0,85 sehingga perencanaan dapat diterima. 

Kata Kunci : Derajat kejenuhan, kapasitas simpang, kapasitas simpang APILL, PKJI 

2023, simpang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting dan 

dibutuhkan oleh setiap masyarakat untuk mendukung aktivitas serta kegiatan 

masyarakat tersebut. Pada umumnya, permasalahan lalu lintas didominasi oleh 

transportasi darat, hal ini disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan antara 

peningkatan volume lalu lintas dengan peningkatan sarana dan prasarana 

sehingga mengakibatkan kemacetan lalu lintas, kecelakaan, serta antrian 

panjang yang sering terjadi dibeberapa ruas jalan. Selain itu juga, adanya 

peningkatan populasi penduduk menjadi salah satu faktor penyebab masalah 

lalu lintas[1],[2]. 

Bagian jalan yang seringkali menimbulkan permasalahan lalu lintas yaitu 

terdapat dipersimpangan karena merupakan bagian dari sistem jaringan jalan 

yang menghubungkan dua jalan atau lebih pada satu titik[2]. Simpang tiga tak 

bersinyal pada Jl. Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja sering mengalami 

permasalahan lalu lintas. Pada persimpangan tersebut, sering terjadi konflik 

lalu lintas yang disebabkan oleh perpotongan arus lalu lintas yang tidak teratur 

serta terletak pada kawasan komersial (seperti rumah sakit, pertokoan dan 

sekolah). Pada area jalan tersebut tidak terdapat bahu jalan serta trotoar 

sehingga ruas jalan dan area jalan yang berbatasan langsung dengan gedung 

rumah sakit dan pertokoan seringkali digunakan sebagai tempat parkir. 

Kemudian, aktivitas naik turun penumpang dari angkutan umum yang berhenti, 

pejalan kaki yang sering melintas diruas jalan, serta aktivitas disamping jalan 

seperti pengangkutan barang dan penyebrangan orang yang tidak teratur dapat 

menimbulkan pemasalahan lalu lintas. Selain itu, volume arus kendaraan sudah 

mendekati kapasitas simpang tetapi masih dapat menampung sehingga 

menyebabkan terjadinya antrian dan tundaan pada setiap lengan persimpangan. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dilakukan penelitian 

untuk menganalisis kinerja simpang dan mencari solusi alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa solusi alternatif perlu dianalisa dan 
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dipertimbangkan seperti memperluas dimensi jalan atau ukuran badan jalan 

serta pengembangan dari simpang tak bersinyal menjadi simpang bersinyal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas saat kondisi eksisting pada persimpangan 

tak bersinyal Jl. Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja menggunakan 

PKJI 2023? 

2. Bagaimana hasil kinerja simpang dari penerapan alternatif pelebaran 

ukuran simpang menggunakan PKJI 2023? 

3. Bagaimana hasil kinerja simpang dari alternatif penggabungan pelebaran 

ukuran badan jalan dan pengembangan simpang tak bersinyal menjadi 

simpang bersinyal menggunakan PKJI 2023? 

4. Dari kedua alternatif yang digunakan, manakah alternatif yang lebih 

efektif? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penellitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja lalu lintas saat kondisi eksisting pada 

persimpangan tak bersinyal Jl. Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja 

menggunakan PKJI 2023. 

2. Untuk mengetahui hasil kinerja simpang dari penerapan alternatif 

pelebaran ukuran simpang menggunakan PKJI 2023. 

3. Untuk mengetahui hasil kinerja simpang dari solusi alternatif 

penggabungan pelebaran ukuran badan jalan dan pengembangan simpang 

tak bersinyal menjadi simpang bersinyal menggunakan PKJI 2023. 

4. Untuk mengetahui alternatif yang lebih efektif dari kedua alternatif yang 

digunakan. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak meluas dan dapat terarah sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka diberikan batasan – batasan penelitian ini yang meliputi hal 

– hal sebagai berikut : 
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1. Ruang lingkup penelitian pada persimpangan Jl. Raya Sukabumi – 

Cisaat dan Jl. Cibaraja hanya mengambil 5 kecamatan yaitu Kecamatan 

Cisaat, Kecamatan Cicantayan, Kecamatan Kadudampit, Kecamatan 

Caringin dan Kecamatan Gunung Guruh. 

2. Kinerja lalu lintas pada simpang lengan tiga tak bersinyal Jl. Raya 

Sukabumi - Cisaat dan Jl. Cibaraja dianalisis berdasarkan PKJI 2023. 

3. Konflik volume lalu lintas disimpang tiga tak bersinyal meliputi : 

a. Kendaraan belok kiri 

b. Kendaraan belok kanan 

c. Kendaraan berjalan lurus 

4. Metode pengumpulan data dan pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan metode pedoman kapasitas jalan Indonesia (PKJI) 2023. 

5. Pelaksanaan waktu survei dilakukan pada hari Senin, Rabu dan Sabtu 

pada periode pagi, siang dan sore. 

6. Kendaraan yang diamati pada penelitian ini merujuk pada klasifikasi 

kendaraan yang ada pedoman kapasitas jalan Indonesia (PKJI) 2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjadi bahan pertimbangan suatu institusi dalam penerapan evaluasi 

persimpangan lalu lintas pada Jl. Raya Sukabumi - Cisaat dan Jl. Cibaraja. 

2. Dapat menjadi referensi dalam penelitian berkelanjutan dalam bidang serta 

masalah yang sama. 
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2.1 Penelitian Terkait 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan perhitungan yang telah dilakukan 

pada Simpang di Jl. Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja kapasitas simpang pada simpang tiga tak bersinyal Jl. Raya 

Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja dengan volume arus lalu lintas sebesar 

2108 smp/jam, nilai kapasitas didapat sebesar 2286,469 smp/jam, nilai DJ 

sebesar 0,922, waktu tundaan (T) sebesar 16,25 det/smp serta peluang 

antrian (PA) pada sekitar 67% (batas atas) dan 34% (batas bawah). 

Berdasarkan nilai derajat kejenuhan, kinerja lalu lintas pada simpang perlu 

ditingkatkan dan perlu direncanakan ulang karena nilai DJ melebihi 0,85 

sehingga perlu dilakukan perencanaan ulang atau ditingkatkan. 

2. Pada alternatif I setelah dilakukan pelebaran badan jalan pada simpang tak 

bersinyal Jl. Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja, diperoleh nilai 

derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,792 yang artinya kinerja simpang 

semakin baik dari sebelumnya dan perencanaan pada simpang dapat 

diterima karena nilai DJ tidak melebihi 0,85 (Nilai DJ yang disarankan 

PKJI 2023 adalah ≤ 0,85). 

3. Pada alternatif II setelah badan jalan simpang tak bersinyal Jl. Raya 

Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja diperlebar dan dikembangkan menjadi 

simpang bersinyal, nilai derajat kejenuhan (DJ) pada keseluruhan pendekat 

diperoleh sebesar 0,86 yang artinya kinerja simpang meningkat dari 

sebelumnya tetapi masih melebihi nilai DJ yang disarankan yakni ≤0,85 

sehingga perencanaan tidak dapat diterima dan perlu dilakukan 

perencanaan ulang atau merencanakan alternatif yang lain. 

4. Alternatif yang lebih efektif untuk diterapkan pada simpang Jl. Raya 

Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja yaitu alternatif I pelebaran badan jalan 

pada simpang karena kinerja simpang meningkat dan nilai derajat 

kejenuhuhan (DJ) tidak melebihi 0,85 sehingga perencanaan dapat 

diterima. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta hasil dari pengamatan dan perhitungan yang 

telah dilakukan pada Simpang di Jl. Raya Sukabumi – Cisaat dan Jl. Cibaraja, 

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Sukabmi diharapkan melakukan perbaikan 

geometrik, mengingat geometrik kondisi eksisting pada pendekat minor Jl. 

Raya Cibaraja dan pendekat mayor Jl. Raya Sukabumi - Cisaat tidak 

seimbang dan telah mendekati kapasitas. 

2. Melengkapi fasilitas jalan pada simpang tersebut khususnya rambu lalu lintas 

seperti “Larangan Berhenti” dan “Larangan Parkir” di Jl. Raya Sukabumi – 

Cisaat dan Jl. Cibaraja terutama di sekitar kaki simpang dan marka jalan 

untuk memberikan panduan bagi pengguna jalan karena hambatan samping 

pada simpang tersebut tergolong sangat tinggi. 

3. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan program PTV Vissim 

untuk memberikan gambaran dan simulasi yang lebih akurat mengenai 

keadaan eksisting sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

4. Jika ada yang melakukan penelitian serupa, diharapkan dapat melakukan 

kajian yang lebih mendalam karena jumlah penduduk dan pengguna 

kendaraan akan terus meningkat. 
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